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ABSTRACT 

 

Renatha, D, A. 2023. Characteristics and Antioxidant Activity of moringa leaf 

extract soap (moringa oleifera L.) with different drying methods. Thesis, 

Department of Pharmacy, Faculy of Health Sciences, University of Nahdlatul 

Ulama Sunan Giri. Main Advisor Dr. Moh Mu’aliful Ilmi, S.Si., M.Si. and Advisor 

Romadhiyana Kisno Saputri, S.Gz., M.Biomed. 

Keywords: drying method, solid soap, antioxidant activity. 

 
Moringa leaves (Moriga oleifera) contain antioxidants which can reduce the 

occurrence of premature aging of the skin. The purpose of this research was to look 

at the characteristics and antioxidant activity of Moringa leaf extract (Moriga 

oleifera) with different drying methods, and to formulate a solid soap made from 

the ethanol extract of Moringa leaves. This study uses a type of quantitative 

research and a true experimental laboratory design. Simplia characteristic test with 

organoleptic and antioxidant activity test. The extract is formulated into a solid 

soap preparation with three formulations. The organoleptic characteristics of the 

soap were tested, the water content, pH, and stability of the foam, and the 

antioxidant activity was tested using DPPH. The results showed that solid soap 

preparations had a pH of 9.51 - 10.09, the water content in solid soap was 21% F0, 

22% F1, 24% F2. foam stability between 9-10 cm. antioxidant activity of solid soap 

preparations In F0 it has an IC50 value of 83.27 µg/m (strong), F1 has an IC50 value 

of 17.70 µg/m (very strong), while F2 has an IC50 value of 78.68 µg/m (strong). 

From the different detention methods, there are differences in the characteristics of 

the simplicia and the effect of the antioxidant activity of the extracts. from extracts 

that are dried using different methods can be formulated into solid soap 

preparations. Antioxidant activity in soap preparations has a fairly good IC50 value, 

especially in formulation 1. 
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ABSTRAK 

 
Renatha, D, A . 2023. Karakteristik Dan Aktivitas Antioksidan Sabun Ekstrak Daun 

Kelor (Moringa oleifera) Dengan Perbedaan Metode Pengeringan . Skripsi, Jurusan 

Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. 

Pembimbing Utama Dr. Moh. Mu’alliful Ilmi, S.Si., M.Si. dan Pembimbing 

Pendamping Romadhiyana Kisno Saputri, S.Gz., M.Biomed. 

 

Kata kunci : metode pengeringan, sabun padat, aktivitas antioksidan. 
 

Daun kelor (Moriga oleifera) memiliki kandungan antioksidan yang mampu 

mengurangi terjadinya penuaan dini pada kulit. Antioksidan dapat menstabilkan 

radikal bebas yang dapat merusak kulit. Untuk mengurangi efek radikal bebas pada 

kulit dapat dicegah melalui penggunaan sabun mandi padat yang mengandung 

senyawa antioksidan. Tujuan dilakukanya penelitian ini untuk melihat Karakteristik 

dan aktivitas antioksidan ekstrak daun kelor (Moriga oleifera) dengan perbedaan 

metode pengeringan, dan memformulasikan sediaan sabun padat yang terbuat dari 

ekstrak etanol daun kelor. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dan desain true eksperimental laboratory. Mebuat simplisia dan ekstrak, uji 

karakteristik simplia dengan organoleptis dan uji aktivitas antioksidan. Ekstrak 

diformulasikan menjadi sediaan sabun padat dengan tiga formulasi. Dilakukan uji 

karakteristikr sabun secara organoleptis, kadar air, pH, dan stabilitas busadan 

dilakukan uji aktivitas antioksidan menggunkan DPPH. Hasil Penelitian 

menunjukkan sediaan sabun padat memiliki pH 9,51 - 10,09, kadar air pada sabun 

padat pada F0 21%, F1 22%, F2 24%. stabilias busa antara 9-10 cm. aktivitas 

antioksidan sediaan sabun padat Pada F0 memiliki nilai IC50 83,27 µg/m (kuat), F1 

memiliki nilai IC50 17,70 µg/m (sangat kuat), sedangkan F2 memiliki nilai IC50 

78,68 µg/m (kuat). Dari metode penahanan yang berbeda terdapat perbedaan 

karakteristik simplisia dan pengaruh aktivitas antioksidan dari ekstrak. dari ekstrak 

ang dikeringkan menggunakan metode yang berbeda dapat di formulasikan menjadi 

sediaan sabun padat. Aktivitas antioksidan pada sediaan sabun memiliki nilai IC50 

yang cukup baik khususnya pada formulasi 1. 
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